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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh daya microwave dengan metode pirolisis
terhadap volume dan senyawa penyusun bio-oil ampas sagu. Ampas sagu diperoleh
dari Desa Sampara, Kecamatan Sampara, Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara.
Ampas sagu yang telah dikeringkan, kemudian dipirolisis menggunakan microwave
pada daya yang divariasikan yaitu 300 watt, 450 watt, 600 watt dan 800 watt. Proses
pirolisis masing-masing dilakukan sebanyak 50 gram selama 60 menit. Salah satu
produk pirolisis ampas sagu adalah asap terkondensasi. Asap yang telah
terkondensasi ini disebut bio-oil. Volume bio-oil ampas sagu diukur menggunakan
gelas ukur dan senyawa penyusunnya dikarakterisasi menggunakan GC-MS Gilent.
Ketika daya pirolisis 300 watt, 450 watt dan 600 watt volume bio-oil ampas sagu
meningkat. Sementara itu pada daya pirolisis 800 watt volume bio-oil ampas sagu
menurun. Hasil karakterisasi GC-MS menunjukkan bahwa pada daya pirolisis 450
watt menghasilkan senyawa terbanyak. Sementara pada daya pirolisis 300 watt, 600
watt dan 800 watt beberapa senyawa menghilang. Kandungan senyawa bio-oil ampas
sagu didominasi oleh 2-propanol,1-methoxy.

Kata kunci : Ampas Sagu, Pirolisis, Microwave, Bio-Oil, Gas Chromatography.
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ABSTRACT

This experiment investigated about microwave power effect using pyrolisis method
to volume and content compounds of sago dregs bio-oil. Sago dregs was get from the
Sampara village, Konawe district, Southeast Sulawesi. Sago dregs is dryed, and then
pyrolysed at power variation is 300 watt, 450 watt, 600 watt and 800 watt. The
pyrolysis process doing from many 50 gram and maintained for 60 minutes. One of
them pyrolysis product of sago dregs is condensation smoke. It was condensation
expression is bio-oil. Volume of sago dregs bio-oil is measured using a measuring
cup and the content of compounds characterized by GC-MS Gilent. When the power
300 watt, 450 watt and 600 watt volume of sago dregs bio-oil is increases. While at
power 800 watt volume of bio-oil is decreases. The result of GC-MS characterization
showed that at power of 450 watt is majority produce compounds while the power of
300 watt, 600 watt and 800 watt some compounds disappeared. Bio-oil compounds
of sago dregs domination is 2-propanol,1-methoxy.
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